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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu 

pendekatan yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara mendalam 

mengenai fenomena tentang penerapan POAC  dalam penyusunan program 

kerja jangka pendek di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota 

Banjarbaru. Penelitian ini difokuskan pada pemahaman subjektif terhadap 

pengalaman, persepsi, dan konteks dari partisipan atau objek penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis naratif. Penelitian 

analisis naratif mengkaji perspektif objek penelitian dengan strategi yang 

bersifat interaktif dan fleksibel. Metode kualitatif digunakan untuk melihat 

fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian pengertian 

kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek 

alamiah dimana peneliti itu sendiri yang menjadi instrumen kunci.
29

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang, tempat atau benda yang diamati sebagai 

acuan dalam penelitian, subjek penelitian ini ada Sekretaris Dinas Arsip dan 

Perpustakaan Daerah Kota Banjarbaru untuk mengetahui bagian 

administrasi dan penyusunan suatu program kerja jangka pendek dan juga 
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Kepala Bagian Keuangan untuk validasi dari hasil program kerja yang 

terlaksana. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah bagaimana penyusunan program kerja 

jangka pendek yang di liat dari perspektif POAC dengan melihat hasil 

penerapan dan juga kendala apa yang di hadapi selama penyusunannya. 

C. Data 

1. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah efesiensi penerapan POAC 

dalam penyusunan program kerja jangka pendek di Dinas Arsip dan 

Perpustakaan Daerah Kota Banjarbaru. 

2. Data Sekunder 

Data sekundernya yaitu hasil wawancara yang sudah dilakukan penulis 

dengan melihat stabilitas penyusunan yang dilihat dari perspektif POAC 

serta melihat penerapan dan kendala penyusunan program kerja jangka 

pendek di Dinas Arsip dan Perpustakan Daerah Kota Banjarbaru. 

Studi literatur dan jurnal yang membahas tentang perencanaan, dan 

ilmu manajemen yang berpengaruh dalam penyusunan program kerja. 

Refrensi buku, artikel dan publikasi ilmiah yang terkait tentang konsep 

manajemen dan penyusunan program kerja. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sesuai dengan pedoman yang dijabarkan oleh Christomy 
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dalam Alec Sobur. Dari data primer yang mencakup, maka dapat dilakukan 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara:  

Melakukan wawancara penulis menanyakan hasil dari guide wawancara 

untuk melihat penyusunan program kerja jangka pendek yang di sesuaikan 

dalam perspektif POAC, seperti apa penerapan dan kendala POAC dalam 

penyusunan program kerja di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota 

Banjarabru. 

2. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, dokumentasi juga sangat penting untuk 

memperoleh data sekunder dan memastikan bahwa sumber data dapat 

diakses dan direferensikan dengan tepat. Berikut adalah langkah-langkah 

yang dapat diambil untuk mengumpulkan data melalui dokumentasi: 

a. Penyesuaian hasil wawancara: Penulis akan mengkorelasikan hasil 

wawancara melalui perspektif POAC dalam penyusunan program 

kerja jangka pendek. 

b. Penelusuran literatur: Mencari literatur yang terkait dengan 

manajemen POAC khususnya dalam penyusunan program kerja 

jangka pendek. Memastikan kembali untuk mencatat refrensi yang 

relevan untuk digunakan dalam analisis. 

c. Simpan data dengan teratur: Memastikan semua data yang 

diperoleh, baik dalam bentuk observasi maupun dokumentasi, 

disimpan dengan teratur dan mudah diakses. Ini memudahkan 

proses analisi nantinya. 
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E. Teknik Analisis Data 

Creswell menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif deskriptif cocok 

digunakan untuk menggambarkan fenomena berdasarkan perspektif peserta 

melalui data yang dikumpulkan dari wawancara mendalam. Penelitian ini 

berfokus pada apa yang dikatakan oleh peserta tanpa upaya untuk 

memberikan analisis teoritis yang berlebihan.
30

 Berikut adalah teknik 

analisis data dari Creswell: 

a. Pengorganisasian data: Data yang dikumpulkan dari wawancara, 

observasi, dan dokumen dikategorikan dan disusun dalam format 

yang terorganisasi, dengan beberapa point POAC dari planning 

hingga controlling. Ini mencakup proses transkripsi wawancara, 

pengkodean awal, dan pengelompokan informasi. 

b. Redukasi data: Data dianalisis dengan mereduksi informasi yang 

tidak relevan, fokus pada hal-hal penting seperti penerapan POAC 

dan kendala POAC dalam penyusunan program kerja jangka 

pendek di Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Banjarbaru. 

Reduksi data ini bertujuan mengidentifikasi pola atau tema utama 

yang muncul dalam data. 

c. Pengkode Data: Data dipecah menjadi segmen-segmen kecil dan 

diberi kode sesuai dari hasil guide wawancara. Proses ini mencakup 

identifikasi tema, konsep, atau ide yang berkaitan dengan 

                                                 
30

 Creswell, J. W. (2013). Penyelidikan Kualitatif dan Desain Penelitian: Memilih Di Antara 

Lima Pendekatan, (Los Angeles: Sage Publications, 2014), 76. 



30 

 

 

 

penyusunan program kerja jangka pendek yang di liat dari 

perspektif POAC. 

d. Penyusunan hasil: Setelah pengorganisasian data hingga 

pengkodean data selesai, penyusunan yang sesuai dengan rumusan 

masalah awal di susun, dari penerapan POAC dalam penyusunan 

program kerja jangka pendek di Dinas Arsip dan Perpustakaan 

Daerah Kota Banjarbaru hingga kendala apa saja yang di alami 

selama penyusunan program kerja jangka pendek yang diliat dari 

perspektif POAC. 

e. Interpretasi Minimal: Cressweel menekankan bahwa dalam 

pendekatan  deskriptif, analisi data dilakukan secara deskriptif dan 

interpretasi minimal. Artinya, penulis sebisa mungkin memaparkan 

data sebagaimana yang di sampaikan oleh narasumber untuk 

memastikan bahwa analisis tetap setia pada pengalaman asli 

narasumber. 

f. Penyajian data dalam narasi: Data disusun dalam narasi deskriptif 

yang mendetail, termasuk kutipan langsung dari narasumber untuk 

memberikan gambaran yang mendalam tentang penyusunan 

program kerja jangka pendek melalui perspektif POAC. 

 

 


